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Abstrak

Tanaman serai (Cymbopogon citratus) banyak ditanam di pekarangan warga Desa Jotangan, Kecamatan Bayat,
Kabupaten Klaten, dan selama ini hanya dimanfaatkan sebagai bumbu dapur. Padahal, kandungan sitronelol dan
geraniol didalamnya berpotensi sebagai bahan alami pengusir nyamuk. Kelompok ibu-ibu PKK masih memiliki
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah serai menjadi produk bernilai tambah serta
memahami potensi ekonominya. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan peserta dalam
mengolah serai sekaligus memperkenalkan peluang usaha skala rumah tangga melalui tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi, penyusunan materi, dan uji coba formulasi yang
menunjukkan bahwa serai yang dipotong kecil menghasilkan ekstrak lebih kuat dibandingkan serai yang digeprek.
Tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan, demonstrasi ekstraksi, dan praktik pembuatan spray menggunakan
ekstrak serai dan ethanol 70%. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta
minat yang tinggi untuk mengembangkan produk sebagai usaha rumah tangga. Hasil kegiatan berupa produk
spray serai, modul pelatihan, serta peningkatan kesadaran mengenai nilai kesehatan dan ekonomi serai.

Kata kunci — pelatihan, serai, spray anti nyamuk

Abstract
Lemongrass (Cymbopogon citratus) grown abundantly in Jotangan Village, Bayat District, Klaten Regency, and
usually used as a cooking ingredient. Citronellol and Geraniol content had potential as a natural mosquito
repellent. The women’s PKK group has limited knowledge and skills in processing lemongrass into value-added
products and recognizing its economic potential. This community service activity aimed to improve participants’
skills in processing lemongrass and introduce opportunities for household-scale businesses through three stages:
preparation, implementation, and evaluation. The preparation stage included coordination, material development,
and formulation trials, which showed that finely chopped lemongrass produced a stronger extract than crushed
lemongrass. The implementation stage consisted of educational sessions, extraction demonstrations, and hands-
on practice in producing a spray using lemongrass extract and 70% ethanol. Evaluation results indicated
improved knowledge and skills, as well as strong interest in developing the product as a household business. The
outputs included lemongrass spray products, a training module, and increased awareness of the health and
economic value of lemongrass.
Keywords — training, lemongrass, repellent mosquito spray
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PENDAHULUAN

Demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi ancaman kesehatan masyarakat yang serius
di Indonesia. Data resmi Kementerian Kesehatan RI mencatat bahwa sepanjang Januari-Desember 2025
telah dilaporkan 161.752 kasus dengue dengan Incidence Rate sebesar 50,23 per 100.000 penduduk dan
673 kematian, tersebar di 475 kabupaten/kota pada 36 provinsi (Kemenkes RI, 2026). Perubahan iklim,
tingginya mobilitas penduduk, serta kondisi lingkungan yang mendukung perkembangbiakan
nyamuk Aedes aegypti disebutkan sebagai faktor penting yang meningkatkan risiko penularan dengue
tersebut. Kondisi ini menegaskan perlunya upaya pencegahan berbasis pengendalian vektor di tingkat
rumah tangga, termasuk melalui pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif produk pengusir nyamuk
yang lebih aman digunakan sehari-hari.

Perlu ditegaskan bahwa peran serai dalam kegiatan ini adalah sebagai bahan repelan, yaitu
bahan yang berfungsi mengurangi kontak antara manusia dengan nyamuk, bukan sebagai produk
yang telah terbukti mencegah penularan DBD secara langsung. Klaim efektivitas suatu repelan
terhadap gigitan nyamuk umumnya dibuktikan melalui pengujian daya proteksi berbasis laboratorium
terhadap nyamuk hidup, sebagaimana ditunjukkan pada penelitian formulasi minyak serai yang
mencapai nilai proteksi signifikan terhadap Aedes aegypti (Arpiwi et al., 2020; Halim & Fitri, 2020;
Khoiriyah & Nurminha, 2021). Kegiatan pengabdian ini tidak mencakup pengujian efektivitas repelan
maupun uji laboratorium terhadap nyamuk, sehingga capaian kegiatan tidak dapat dimaknai sebagai
bukti bahwa produk spray serai yang dihasilkan mampu mencegah penularan DBD. Pemanfaatan spray
serai dalam kegiatan ini diposisikan sebagai salah satu upaya pelengkap dalam rangkaian
pengendalian vektor rumah tangga yang lebih luas, termasuk penerapan Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) 3M Plus yang terbukti berkaitan dengan penurunan risiko kejadian DBD apabila
dilaksanakan secara konsisten oleh masyarakat (Kurniawati et al., 2022; Sari, 2020; Siregar et al., 2023).

Salah satu sumber daya lokal yang berpotensi dikembangkan untuk kebutuhan tersebut
adalah tanaman serai (Cymbopogon citratus). Tanaman ini relatif mudah ditemukan dan telah banyak
dimanfaatkan masyarakat sebagai bumbu dapur maupun bahan tambahan rumah tangga. Selain
pemanfaatan tersebut, serai memiliki potensi sebagai bahan alami pengusir nyamuk karena
kandungan minyak atsirinya sehingga dapat diolah menjadi produk spray yang praktis digunakan
(Farid Setyo et al., 2026). Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Desa Jotangan, Kecamatan
Bayat, Kabupaten Klaten, pemanfaatan serai oleh warga masih didominasi untuk kebutuhan dapur,
sementara potensinya untuk diolah menjadi produk rumah tangga bernilai guna lebih tinggi belum
dimanfaatkan secara maksimal. Kondisi yang sama juga terlihat pada kelompok ibu-ibu
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Jotangan yang menjadi khalayak sasaran
kegiatan ini. Ibu-ibu PKK memiliki posisi strategis dalam pengelolaan kebutuhan keluarga sekaligus
berpotensi menjadi penggerak kegiatan pemberdayaan masyarakat (Tristanti et al., 2025), namun
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis menyebabkan potensi serai belum diarahkan
menjadi produk inovatif seperti spray anti nyamuk berbahan alami. Kesenjangan ini terletak bukan
pada ketersediaan bahan baku, melainkan pada kemampuan warga mengolahnya menjadi produk
bernilai tambah, sekaligus pada minimnya pemahaman terhadap potensi ekonomi yang dapat digali
dari bahan yang selama ini dianggap sekadar bumbu dapur.

Serai berpotensi dikembangkan menjadi spray anti nyamuk karena mengandung sitronelol dan
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geraniol, senyawa yang tidak disukai serangga termasuk nyamuk (Kuna et al., 2025; Utami et al., 2021).
Sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya telah mengembangkan pengolahan serai menjadi produk
anti nyamuk dengan berbagai pendekatan, misalnya pelatihan pembuatan spray dari ekstrak serai
melalui metode perebusan yang dilakukan (Wati et al., 2025), kombinasi serai dan daun pandan oleh
(Kartika et al., 2024) di Desa Mojowarno, sosialisasi dan pelatihan langsung di Desa Minanga oleh
(Kuna et al., 2025), kombinasi serai dan jeruk nipis pada kader Posyandu oleh (Purwanjani et al., 2025),
serta evaluasi penerimaan produk melalui uji hedonik oleh (Sakti et al., 2025). Berdasarkan berbagai
kegiatan pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya (Claudia et al., 2024), pemanfaatan serai
sebagai bahan dasar spray anti nyamuk telah dikembangkan dalam berbagai bentuk, baik
menggunakan serai sebagai bahan utama maupun mengombinasikannya dengan bahan alami lain
seperti pandan dan jeruk nipis. Temuan dari sejumlah kegiatan terdahulu tersebut menunjukkan
bahwa inovasi pembuatan spray anti nyamuk berbahan serai telah cukup banyak diterapkan dalam
program pengabdian masyarakat (Setyowati et al., 2025). Berdasarkan kajian terhadap kegiatan-
kegiatan terdahulu tersebut, gap kegiatan ini terletak pada perlunya pendekatan pemberdayaan yang
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan spesifik ibu-ibu PKK Desa Jotangan, sekaligus pada
penyisipan literasi ekonomi ke dalam pelatihan teknis, aspek yang belum banyak ditemukan pada
program pengabdian pengolahan serai sejenis. Kebaruan kegiatan ini tidak terletak pada penciptaan
formulasi spray yang sepenuhnya baru, melainkan pada optimasi teknik pengolahan bahan tunggal
melalui uji coba ukuran potongan serai, dipadukan dengan pengenalan peluang usaha rumah tangga
kepada peserta.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK Desa Jotangan dalam mengolah serai menjadi spray anti
nyamuk alami, sekaligus membekali wawasan mengenai kelayakan ekonomi produk tersebut. Solusi
yang ditawarkan berupa pelatihan yang memadukan sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung
pembuatan spray. Kegiatan ini diharapkan memberi manfaat berupa peningkatan kesadaran kesehatan
keluarga melalui alternatif pengusir nyamuk yang aman dan ramah lingkungan, sekaligus membuka
wawasan kewirausahaan berbasis potensi lokal bagi ibu-ibu PKK. Hasil yang ditargetkan dari kegiatan
ini adalah produk spray anti nyamuk yang dapat direplikasi secara mandiri oleh peserta, serta
peningkatan kapasitas ibu-ibu PKK sebagai landasan bagi pendampingan lanjutan pada aspek legalitas
usaha, kemasan, dan pemasaran produk.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Jotangan, Kecamatan Bayat,
Kabupaten Klaten, dengan sasaran kelompok ibu-ibu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) yang berasal dari tujuh RT pada tiga RW. Pemilihan sasaran didasarkan pada hasil observasi
awal yang menunjukkan bahwa Desa Jotangan memiliki potensi sumber daya lokal berupa tanaman
obat keluarga (TOGA), salah satunya tanaman serai (Cymbopogon citratus) yang banyak ditemukan di
pekarangan warga. Selain itu, kelompok ibu-ibu PKK dipilih karena memiliki peran strategis dalam
pengelolaan kebutuhan rumah tangga dan kegiatan pemberdayaan masyarakat di lingkungan desa.
Kegiatan diikuti oleh sekitar 100 peserta yang merupakan anggota kelompok ibu-ibu PKK dari
tujuh RT yang berada di tiga RW di Desa Jotangan. Setiap kelompok PKK di masing-masing RT terdiri
atas sekitar 15-20 peserta. Kegiatan tidak dilaksanakan dalam satu waktu secara bersamaan, tetapi
dilakukan secara bertahap dengan mengikuti kegiatan rutin pertemuan PKK yang dilaksanakan setiap
bulan di masing-masing RT. Rangkaian kegiatan dilaksanakan selama empat minggu, yaitu pada
tanggal 1-25 Juli 2026, sesuai dengan jadwal pertemuan rutin PKK di masing-masing RT. Adapun
kegiatan ini terdiri atas beberapa tahap sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan pelatihan untuk memastikan seluruh
kegiatan dapat berlangsung secara sistematis. Persiapan meliputi koordinasi dengan pemerintah
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desa dan pengurus PKK terkait peserta, waktu, tempat, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Tim
pelaksana juga menyusun materi penyuluhan serta menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan
dalam proses pembuatan spray anti nyamuk berbahan dasar serai.

Bahan yang digunakan meliputi batang serai, air, dan ethanol 70%, sedangkan alat yang
digunakan terdiri atas panci, saringan, corong, kompor, pisau, talenan, pengaduk, botol spray,
dan baskom. Seluruh alat dan bahan dipastikan dalam kondisi bersih sebelum digunakan untuk
mendukung proses pembuatan produk.

i\

Gambar 1. Alat dan bahan pembuatan spray anti nyamuk

Pada tahap persiapan, tim pelaksana juga melakukan uji coba formulasi untuk
menentukan teknik pengolahan serai yang digunakan dalam pelatihan. Uji coba dilakukan
dengan membandingkan serai yang dipotong kecil-kecil dengan serai yang hanya digeprek. Hasil
uji coba menunjukkan bahwa serai yang dipotong kecil menghasilkan ekstrak dengan aroma yang
lebih kuat dibandingkan serai yang digeprek. Berdasarkan hasil tersebut, teknik pengecilan
ukuran dengan cara memotong serai menjadi bagian-bagian kecil digunakan sebagai prosedur
dalam pelatihan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode sosialisasi, diskusi, demonstrasi, dan
praktik langsung. Kegiatan diawali dengan pembukaan selama 5 menit, kemudian dilanjutkan
dengan sosialisasi selama 10 menit. Materi yang disampaikan meliputi manfaat tanaman TOGA
serta contohnya, pemanfaatan tanaman serai, kandungan senyawa aktif pada serai, risiko
penyakit yang disebabkan oleh nyamuk, serta tata cara pengolahan serai menjadi spray anti
nyamuk. Setelah penyampaian materi, tim pelaksana memberikan demonstrasi sekaligus
mendampingi peserta dalam praktik pembuatan spray anti nyamuk selama 45 menit. Tahapan
pembuatan spray meliputi:

a) Menyiapkan bahan utama yaitu 8 batang serai kemudian mencucinya menggunakan air
bersih.

b) Batang serai dipotong menjadi kecil-kecil. Pengirisan atau pengecilan ukuran bahan agar
menghasilkan senyawa aktif lebih optimal.

¢) Masukkan serai yang sudah dipotong ke dalam panci lalu tambahkan air sebanyak 400 ml.

d) Rebus batang serai selama 15-20 menit sampai tercium bau serai dan air berubah warna
menjadi hijau kecoklatan.

e) Saring rebusan serai kedalam wadah kosong, diamkan sampai air rebusan dingin.

f) Campurkan ethanol 70% kedalam air rebusan yang sudah dingin dengan takaran 3:1, 300 ml
air rebusan serai dan 100 ml ethanol 70%.
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g) Masukkan air hasil campuran ethanol 70% dan rebusan serai kedalam botol semprotan dan
siap untuk digunakan.
Selama praktik berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan setiap
tahapan pembuatan spray anti nyamuk secara langsung dengan pendampingan dari tim KKN.

Gambar 2. Penyampaian materi dan demonstrasi spray anti nyamuk

3. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir adalah evaluasi dan penutup. Evaluasi dilakukan melalui observasi
langsung terhadap kemampuan peserta dalam mengolah tanaman serai menjadi spray anti
nyamuk sesuai tahapan yang telah dipraktikkan selama pelatihan. Evaluasi ini berlangsung
selama 10 menit. Tim pelaksana melakukan sesi diskusi dan tanya jawab untuk menilai
pemahaman peserta terhadap materi, mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses
pembuatan spray anti nyamuk, serta memperoleh umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan.
Hasil observasi dan diskusi digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas pelatihan serta
sebagai bahan perbaikan pada kegiatan pengabdian berikutnya.

Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui tanggapan dan minat ibu-ibu PKK
terhadap pemanfaatan tanaman TOGA sebagai produk yang bermanfaat bagi kesehatan keluarga
maupun sebagai peluang usaha rumah tangga. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran peserta mengenai pentingnya memanfaatkan tanaman
serai yang tersedia di pekarangan rumah sebagai alternatif pengusir nyamuk yang aman, ramah
lingkungan, dan mudah dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN UIN Raden Mas Said Surakarta
kelompok 056 bersama ibu-ibu PKK Desa Jotangan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah serai menjadi spray anti
nyamuk alami sekaligus membekali wawasan kelayakan ekonominya. Secara umum tujuan tersebut
tercapai; dari estimasi target 105 peserta perwakilan tujuh RT di tiga RW, sebanyak 100 peserta (95,2%)
hadir dan berhasil menyelesaikan produksi spray secara mandiri hingga tahap pengemasan. Rincian
distribusi partisipasi peserta berdasarkan wilayah RT/RW disajikan pada Tabel 1, sedangkan
dokumentasi kegiatan ditunjukkan pada Gambar 4. Sebelum dilaksanakannya sosialisasi dan praktik
tim pelaksana melakukan uji coba formulasi yang menghasilkan temuan bahwa serai yang dipotong
kecil memberikan ekstrak minyak atsiri yang lebih kuat dibandingkan serai yang hanya digeprek.
Temuan teknis ini kemudian dijadikan standar dalam pelatihan dan menjadi salah satu unsur pembeda
kegiatan, karena sebagian besar program sejenis lebih menekankan variasi kombinasi bahan alami
dibandingkan optimasi teknik pengolahan pada bahan tunggal.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

orem Y nccess Hal | 3521



Hawa Purnama Wati et a, Pelatihan Pembuatan Spray Anti Nyamuk Berbahan Dasar Serai pada Ibu
PKK di Desa Jotangan, Bayat, Kiaten

Tabel 1. Distribusi Peserta Ibu-Ibu PKK Desa Jotangan berdasarkan Wilayah RT/RW

. . Target Peserta Peserta Hadir Persentase
WilayahRW  Wilayah RT (gOrang) (Orang) Kehadiran (%)

RW 04 RT 01 15 15 100,0
RT 02 15 14 93,3

RW 05 RT 01 15 15 100,0
RT 02 15 14 93,3

RT 03 15 14 93,3

RW 06 RT 01 15 14 93,3
RT 02 15 14 93,3

Total 7RT 105 100 95,2

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai risiko penyakit yang disebabkan
nyamuk serta kandungan sitronelol, geraniol, dan neral pada serai yang berperan sebagai repelan alami
(Halim & Fitri, 2020), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Materi ini disampaikan lebih dulu
agar peserta memahami dasar ilmiah produk yang akan mereka buat, bukan sekadar mengikuti
instruksi teknis. Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi tahapan pembuatan spray mulai dari
pencucian, pemotongan, perebusan, penyaringan, hingga pencampuran ekstrak dengan ethanol 70%,
kemudian setiap peserta mempraktikkan sendiri seluruh tahapan tersebut hingga menghasilkan
beberapa botol spray berukuran 100 ml. Hasil nyata dari tahap ini berupa produk spray yang dibawa
pulang peserta yang menjadi bukti bahwa transfer pengetahuan telah menghasilkan sesuatu yang
dapat langsung dimanfaatkan, bukan sekadar wacana.

Tingkat keaktifan dan pemahaman peserta turut diukur melalui inventarisasi pertanyaan
selama sesi tanya jawab. Dari total 100 peserta yang hadir (sesuai jadwal PKK masing-masing RT),
tercatat 25 pertanyaan yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama sebagaimana disajikan
pada Tabel 2, yaitu teknis pembuatan dan komposisi bahan (12 pertanyaan atau 48,0%), pengemasan
dan pelabelan (8 pertanyaan atau 32,0%), serta pemasaran dan skala usaha (5 pertanyaan atau 20,0%).
Dominasi pertanyaan pada aspek teknis pembuatan menunjukkan antusiasme peserta untuk
mempraktikkan pembuatan produk secara mandiri, sementara seluruh pertanyaan (100%) dapat
dijawab tuntas oleh pemateri dan perwakilan peserta menyatakan memahami penjelasan yang
diberikan.

Tabel 2. Rekapitulasi Kategori dan Frekuensi Pertanyaan Peserta Sesi Tanya-Jawab
Kategori Topik
Pertanyaan

. Jumlah Persentase
Sub-Topik Pertanyaan yang Muncul Pertanyaan %)

Takaran bahan baku, daya
simpan/keawetan produk, dan tips 12 48,0
mencegah kegagalan produksi

Teknis Pembuatan &
Komposisi

Pemilihan jenis kemasan menarik dan

Pengemasan & Pelabelan pembuatan stiker merk/logo sederhana 8 9240
Perhitungan modal awal, penentuan
Pemasaran & Skala Usaha harga jual per kemasan, dan pemasaran 5 20,0
ke warung/online
Total Pertanyaan 25 100,0

Pola pelaksanaan yang menggabungkan penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik
langsung ini sejalan dengan pendekatan pada kegiatan pengolahan serai lain, misalnya pelatihan
berbasis metode perebusan oleh (Wati et al., 2025) dan sosialisasi pengolahan serai di Desa Minanga
oleh (Kuna et al., 2025). Kesamaan pola ini memperkuat argumen bahwa transfer keterampilan
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berbahan alami lebih efektif dilakukan melalui pengalaman langsung dibandingkan penyampaian
teori semata. Perbedaan kegiatan di Desa Jotangan terletak pada arah kebaruannya, jika (Kartika et al.,
2024) mengembangkan kombinasi serai dengan daun pandan dan (Purwanjani et al., 2025)
mengombinasikan serai dengan jeruk nipis, kegiatan ini menempuh jalur optimasi teknik pengolahan
bahan tunggal melalui penyesuaian ukuran potongan serai. Pendekatan ini lebih praktis karena tidak
menambah kebutuhan bahan baku baru, sehingga produk tetap sederhana dan mudah diterapkan
peserta, dari serai yang sudah tersedia di pekarangan masing-masing.

Unsur pembeda lain terletak pada penyisipan materi kelayakan ekonomi ke dalam pelatihan
teknis, mencakup kebutuhan modal, estimasi biaya produksi, penentuan harga jual, hingga proyeksi
keuntungan. Aspek ini belum banyak ditemukan pada kegiatan pengolahan serai sejenis yang
umumnya berhenti pada capaian keterampilan produksi, misalnya (Kuna et al., 2025) dan (Sakti et al.,
2025) yang berfokus pada uji penerimaan produk dari aspek aroma, warna, dan sensasi di kulit.
Dengan membekali peserta pemahaman ekonomi sejak tahap pelatihan, kegiatan ini memperpendek
jarak antara penguasaan keterampilan teknis dan kesiapan menjadikannya sumber pendapatan
tambahan, sekaligus menguatkan posisi ibu-ibu PKK sebagai agen penggerak pemberdayaan di tingkat
desa sebagaimana ditegaskan (Tristanti et al., 2025). Pendekatan penyisipan literasi ekonomi ke dalam
pelatihan berbasis bahan alami ini sejalan dengan sejumlah kegiatan pemberdayaan lain yang
menunjukkan bahwa diversifikasi produk rumah tangga berbahan alami dapat meningkatkan nilai
ekonomi sekaligus pendapatan keluarga (Firdaus et al., 2024; Taupik et al., 2022), serta bahwa pelatihan
kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK secara umum efektif memperluas wawasan dan peran mereka dalam
pembangunan ekonomi lokal (Rochman et al., 2024).

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi, diskusi dan tanya
jawab. Hasil diskusi menunjukkan peserta mampu menjelaskan kembali manfaat serai dan tahapan
pembuatan spray secara runtut, menilai proses produksi cukup sederhana untuk dipraktikkan ulang di
rumah, dan menyatakan minat mengembangkan produk ini sebagai usaha rumah tangga. Hasil
pengukuran minat pada akhir sesi kegiatan menguatkan temuan tersebut secara terukur: 82 peserta
(82,0%) menyatakan sangat berminat memproduksi dan memasarkan produk melalui unit usaha PKK
atau secara mandiri, 13 peserta (13,0%) cukup berminat mengembangkan produk untuk skala
konsumsi keluarga, dan 5 peserta (5,0%) belum berencana merintis usaha karena keterbatasan waktu,
sehingga secara akumulatif 95 dari 100 peserta (95,0%) memberikan respons positif terhadap
keberlanjutan pengembangan produk. Respons ini mengindikasikan tercapainya dua sasaran utama
pemberdayaan, yaitu peningkatan pengetahuan kognitif mengenai manfaat serai dan penguatan
keterampilan psikomotorik dalam mengolahnya.

Beberapa faktor turut mendukung kelancaran kegiatan, antara lain koordinasi awal yang baik
dengan pemerintah desa dan pengurus PKK dalam menentukan waktu dan teknis pelaksanaan,
ketersediaan bahan baku serai yang melimpah di pekarangan warga, serta antusiasme peserta selama
sesi praktik. Di sisi lain, keterbatasan kegiatan ini terletak pada evaluasi produk yang masih bersifat
pengamatan sederhana terhadap aroma, kejernihan larutan, dan kemudahan penggunaan botol spray,
belum menggunakan instrumen uji objektif seperti uji hedonik yang diterapkan (Sakti et al., 2025), serta
belum tersedianya pengukuran kuantitatif berupa skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan
(pre-posttest), sehingga peningkatan pengetahuan pada aspek kognitif untuk saat ini baru dapat
digambarkan melalui data partisipasi, keaktifan tanya jawab, dan minat keberlanjutan produk
sebagaimana disajikan di atas. Dalam jangka pendek, kegiatan ini telah mengubah cara pandang ibu-
ibu PKK terhadap serai, dari sekadar bumbu dapur menjadi bahan baku produk kesehatan sekaligus
potensi usaha rumah tangga, dan menghasilkan capaian nyata berupa produk jadi yang dapat
direplikasi mandiri. Keberlanjutan program ke depan masih memerlukan pendampingan lanjutan
pada aspek legalitas usaha, penyempurnaan kemasan, strategi pemasaran, serta pengujian kualitas
produk yang lebih terstandarisasi, agar potensi yang tumbuh dari pelatihan ini dapat berkembang
menjadi produk unggulan desa yang berkelanjutan.
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Gambar 4. Foto bersama dan produk hasil praktil;

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Jotangan, Bayat, Klaten telah berhasil mencapai
tujuannya untuk mengolah serai pekarangan yang semula hanya bumbu dapur menjadi produk spray
anti nyamuk alami. Langkah ini efektif memberikan nilai tambah pada komoditas lokal sekitar warga,
sekaligus menjadi langkah alternatif yang lebih aman bagi kesehatan keluarga dan ramah lingkungan.
Pergeseran kebiasaan ini berpotensi memberikan manfaat jangka panjang bagi kesehatan warga desa.
Metode pelatihan dan praktik langsung terbukti efektif menjawab kebutuhan ibu ibu PKK Desa
Jotangan. Setelah kegiatan,warga mulai beralih dari pengusir nyamuk berbahan kimia sintetis ke
produk alami, serta mampu memproduksinya secara mandiri dari bahan sekitar tanpa bergantung
pada pendampingan tim.

Selain kemampuan teknis, warga juga dibekali pemahaman dasar mengenai perhitungan
modal, estimasi biaya produksi, dan estimasi keuntungan untuk memberikan bekal awal bagi ibu-ibu
PKK untuk melihat peluang usaha rumah tangga dari bahan yang selama ini dianggap sekadar bumbu
dapur. Meskipun demikian, keberlanjutan dampak kegiatan ini masih memerlukan penguatan lebih
lanjut, khususnya pada aspek legalitas usaha, penyempurnaan kemasan produk, serta strategi
pemasaran, agar potensi yang telah tumbuh pada tahap pelatihan dapat berkembang menjadi produk
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unggulan desa yang berdaya saing dan berkelanjutan. Langkah lanjutan ini penting agar potensi yang
sudah terbangun dapat berkembang menjadi produk unggulan desa yang mandiri, sekaligus
membuka peluang replikasi program di wilayah lain dengan karakteristik serupa.
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